HUBUNGAN INISIASI MENYUSUI DINI DENGAN PENURUNAN
TINGGI FUNDUS UTERI PADA IBU POST PARTUM
DI RUANG NUSA INDAH Il RSUD SLEMAN
YOGYAKARTA

NASKAH PUBLIKASI
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh

Gelar Sarjana Keperawatan (S1)

Oleh:
SUHARTI
KPP 22.01.585

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIRA HUSADA
YOGYAKARTA
2024



s Q N

NASKAH PUBLIKASI
' HUBUNGAN INISIASI MENYUSUI DINI DENGAN PENURUNAN
TINGGI FUNDUS UTERI PADA IBU POST PARTUM
DI RUANG NUSA INDAH II RSUD SLEMAN
YOGYAKARTA

Disusun Oleh:
SUHARTI
KPP.22.01.585

Telah diseminarkan di depan Dewan Penguji pada tanggal 21 Februari 2024
Susunan Dewan Penguji

Ketua Dewan Penguji

Dr. Sri Handayani, S.Kp.,M.Kes.

Penguji I / Pembimbing Utama

Nur Yeti Syarifah, S.Kep.,Ns.M.Med. Ed
Penguji II / Pembimbing Pendamping

Novi Istanti, S.Kep.,Ns.M.Kep

Naskah Publikasi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Keperawatan
Yogyakarta...... rresssgeraenernteaeanenaeas
Ketua Progra o E"’Watan (Sl) dan Ners

l_.,l{.\‘J \ ¥ ".\
“ay = -wr b
( w( ;E\,m z |
\.,\ JLMU HAWATAN & NERs, )
Yuli El w %‘S—Kﬂpa—“§ 'Iée
‘ré 'na A ADA YOGYAY %M P &é
g - PE»'s




HUBUNGAN INISIASI MENYUSUI DINI DENGAN PENURUNAN
TINGGI FUNDUS UTERI PADA IBU POST PARTUM
DI RUANG NUSA INDAH Il RSUD SLEMAN
YOGYAKARTA
Suharti® , Nur Yeti Syarifah 2, Novi Istanti 3

INTISARI

Latar belakang: World Health Organization (WHO) mengemukakan pada tahun
2020 angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 287.000 wanita meninggal selama
dan setelah kehamilan dan persalinan. Pada tahun 2022 angka kematian Ibu
meningkat dan Indonesia menempati posisi tertinggi kedua di Asia Tenggara.
Kementerian Kesehatan RI mencatat angka kematian ibu pada tahun 2022
berkisar 183 per 100 ribu.

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui ada hubungan inisiasi menyusui dini
dengan penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di Ruang Nusa Indah
Il RSUD Sleman Yogyakarta.

Metode: Desain penelitian ini adalah menggunakan rancangan observasional
analitik. Dalam proses penelitian, penulis melakukan survei cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Ruang Nusa Indah 1l RSUD Sleman Yogyakarta.
Waktu pengambilan data pada bulan September- November 2023. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di Ruang Nusa Indah Il RSUD Sleman
dimulai dari tanggal 15 September 2023 sampai dengan 4 November 2023
dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi didapatkan sebanyak 27
orang. Analisis menggunakan Fisher Exact Test dengan a=0,05.

Hasil: Hasil uji statistik diperoleh nilai p =0,000, maka p- Value 0,000 < a 0,05
dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara IMD dengan ukuran
tinggi fundus uteri.

Kesimpulan: Hasil analisis menunjukkan Ada hubungan inisiasi menyusui dini
dengan penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di RSUD Sleman.

Kata Kunci : Inisiasi Menyusui Dini (IMD), Tinggi Fundus Uteri (TFU), Post
Partum.
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THE RELATIONSHIP OF EARLY INITIATION OF BREASTFEEDING
WITH DECLINE UTERINE FUNDAL HEIGHT IN POST PARTUM
MOTHERS IN NUSA INDAH Il ROOM RSUD SLEMAN
YOGYAKARTA
Suharti® , Nur Yeti Syarifah 2, Novi Istanti 3

ABSTRAK

Background: The World Health Organization (WHO) stated that in 2020 the
maternal mortality rate was very high. About 287,000 women die during and after
pregnancy and childbirth. In 2022, the maternal mortality rate will increase and
Indonesia will occupy the second highest position in Southeast Asia. The
Indonesian Ministry of Health recorded that the maternal mortality rate in 2022
will be around 183 per 100 thousand.

Objektive: To find out whether there is a relationship between early initiation of
breastfeeding and a decrease in uterine fundal height in post partum mothers in the
Nusa Indah Il Room at the Sleman Regional General Hospital, Yogyakarta.
Methods: The design of this research is to use an analytical observational design.
In the research process, the author conducted a cross-sectional survey. The
research was carried out in the Nusa Indah Il Room, Sleman Hospital,
Yogyakarta. The time for data collection was September-November 2023. The
population in this study was all postpartum mothers in the Nusa Indah Il Room at
Sleman Regional Hospital starting from September 15 2023 to November 4 2023
with a total of 27 samples that met the inclusion criteria. Analysis used the Fisher
Exact Test with 0=0.05.

Results: The statistical test results obtained a p value = 0.000, so the p-value
0.000 < o 0.05 can be concluded that there is a significant relationship between
IMD and the size of the uterine fundus height.

Conclustion: The results of the analysis show that there is a relationship between
early initiation of breastfeeding and a decrease in uterine fundal height in post
partum mothers at Sleman Regional Hospital.

Key Words : Early Initiation of Breastfeeding (IMD), Uterine Fundal Height
(TFU), Post Partum.
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A. PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) mengemukakan pada tahun 2020
angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 287.000 wanita meninggal selama
dan setelah kehamilan dan persalinan (WHO, 2020). Pada tahun 2022 angka
kematian Ibu meningkat dan Indonesia menempati posisi tertinggi kedua di
Asia Tenggara. Kementerian Kesehatan Rl mencatat angka kematian ibu pada
tahun 2022 berkisar 183 per 100 ribu kelahiran (Kemenkes, 2022).

Jumlah angka kematian ibu (AKI) di Provinsi D.l Yogakarta yang
dilaporkan selama tahun 2021 berjumlah 131 kasus dengan sebaran Kabupaten
Kulonprogo sebanyak 10 kasus, Kabupaten Gunungkidul 16 kasus, Kota
Yogyakarta 16 kasus, Kabupaten Bantul 44 Kasus dan 45 kasus diantaranya
berada di Kabupaten Sleman (Profil Kesehatan D.l Yogyakarta tahun 2021).

Komplikasi utama yang menyebabkan hampir 75% dari semua kematian
ibu adalah pendarahan hebat postpartum, infeksi, tekanan darah tinggi selama
kehamilan (pre-eklampsia dan eklampsia); komplikasi dari persalinan dan
aborsi yang tidak aman. (WHO, 2020). AKI karena perdarahan postpartum
mempunyai peringkat tertinggi dimana salah satu penyebab perdarahannya
adalah atonia uteri. Kegagalan dalam involusi akan menyebabkan sesuatu yang
disebut subinvolusio. Kondisi subinvolusio tidak tertangani akan menyebabkan
perdarahan yang berlanjut atau Postpartum haemorrhage hingga kematian
(Absari and Riyani, 2018).

Proses pemulihan organ reproduksi pada masa nifas (involusi)
merupakan hal yang sangat penting bagi ibu setelah melahirkan. Proses
involusi merupakan landasan yang penting dalam melakukan pemantauan
proses fisiologis kembalinya uterus ke kondisi saat tidak hamil. Proses involusi
uteri dapat diamati melalui penurunan tinggi fundus uteri atau TFU,
pengeluaran lochia dan adanya kontraksi uteri. Namun demikian, masih banyak
ditemukan ibu nifas di hari ketiga dengan TFU masih satu jari dibawah pusat,
padahal seharusnya sudah tiga jari dibawah pusat. Hal ini mengindikasikan
masih banyak ibu nifas yang mengalami keterlambatan penurunan TFU.
(Wulandari, 2011 dalam Yunitarini, 2018)



Kecepatan involusi uteri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
usia ibu, jumlah anak yang dilahirkan (paritas), menyusui ekslusif, mobilisasi
dini, dan menyusui dini. IMD merupakan titik awal yang penting untuk proses
menyusui, serta untuk membantu mempercepat pengembalian rahim ke bentuk
semula dan mengurangi perdarahan setelah kelahiran. Hal ini disebabkan
adanya isapan bayi pada payudara dilanjutkan melalui saraf ke kelenjar
hipofise di otak yang mengeluarkan hormon oksitosin. Oksitosin selain bekerja
untuk mengkontraksikan saluran ASI pada kelenjar air susu juga merangsang
uterus untuk berkontraksi sehingga mempercepat proses involusio uteri (Absari
and Riyani, 2018)

Berdasarkan paparan latar belakang dan hasil survei pendahuluan,
peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada Hubungan Inisiasi Menyusui Dini
dengan penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di Ruang Nusa
Indah 11 RSUD Sleman.

. METODE

Desain penelitian ini adalah menggunakan rancangan observasional
analitik. Dalam proses penelitian, penulis melakukan survei cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Ruang Nusa Indah Il RSUD Sleman Yogyakarta.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di Ruang Nusa Indah Il
RSUD Sleman dimulai dari tanggal 15 September 2023 sampai dengan 4
November 2023 dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi
didapatkan sebanyak 27 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan prosedur Total sampling. Dalam penelitian ini Variabel
independennya adalah IMD sedangkan Variabel dependennya adalah tinggi
fundus uteri ibu postpartum hari ke-satu.. Analisis menggunakan Fisher Exact
Test dengan 0=0,05.



C. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

a. Karakteristi responden berdasarkan Umur, Paritas dan Mobilisasi Dini

pada Ibu Nifas
Tabel 1.

Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Paritas dan

Mobilisasi Dini pada Ibu Nifas

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Usia

20-30 Tahun 17 63,0%
31-35 Tahun 10 37,0%
Paritas

Primipara 14 51,9%
Multipara 13 48,1%
Mobilisasi Dini

Ya B 21 77,8%
Tidak 6 22,2%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan hasil tabel 1 didapatkan bahwa usia responden

paling banyak berusia 20-30 tahun sebanyak 17 responden (63,0 %).

Paritas responden paling banyak Primipara sebanyak 14 responden

(51,9 %). dan sebagian responden yang melakukan mobilisasi dini

sebanyak 21 responden (77,8%).

b. Distribusi Inisiasi Menyusui Dini

Tabel 2.
Distribusi Inisiasi Menyusui Dini.
Kriteria F (%)
Berhasil 15 56,0
Tidak Berhasil 12 44,0
Jumlah 27 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa jumlah responden

yang berhasil melakukan IMD adalah 15 responden (56%) dan yang

tidak berhasil melakukan IMD sebanyak 12 responden (44%).



c. Distribusi Tinggi Fundus Uteri

Tabel 3.
Distribusi Tinggi Fundus Uteri
Kriteria F (%)
Normal 15 56,0
Tidak Normal 12 44,0
Jumlah 27 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa paling banyak jumlah
responden dengan TFU normal adalah 15 responden (56 %) dan yang tidak
normal sebanyak 12 responden (44 %).

2. Data penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 27 responden didapatkan data
jumlah TFU normal dan tidak normal pada ibu post partum yang berhasil
atau tidak berhasil melakukan IMD

Tabel 4.
Hubungan Inisiasi Menyusui Dini Dengan Tinggi Fundus Uteri
Tinggi Fundus Uteri (TFU) P
IMD Normal Tidak Normal Jumlah Value
F % F % F %
Berhasil 13 86,7 2 13,3 15 100
Tidak 2 16,7 10 83,3 12 100 0,000
Berhasil
Jumlah 15 56,0 12 440 27 100

Sumber : Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4 didapatkan dari 15 responden yang berhasil

melakukan IMD, paling banyak TFU normal yaitu 13 responden (87,7 %),
sedangkan TFU tidak normal sebanyak 2 responden (13,3%). Sementara
dari 12 responden yang tidak berhasil melakukan IMD paling banyak TFU
tidak normal yaitu 10 responden (83,3 %) dan TFU normal sebanyak 2
responden (13,3%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p =0,000, maka p-
Value 0,000 < a 0,05 dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan

antara IMD dengan ukuran tinggi fundus uteri.



D. PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Usia

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel karakteristik usia distribusi
responden didapatkan jumlah responden paling banyak berusia 20-30
tahun sebanyak 17 responden (63,0 %). Usia ibu yang relatif muda
dimana individu mencapai kondisi vitalitas yang prima sehingga
kontraksi otot dan kembalinya alat-alat kandungan juga semakin cepat
karena proses regenerasi dari sel-sel alat kandungan yang sangat
bagus pada usia-usia tersebut. Namun pada usia yang kurang dari 20
tahun elastisitasnya belum maksimal dikarenakan organ reproduksi
yang belum matang sehingga pengawasan postpartum pada ibu yang
berusia kurang dari 20 tahun harus lebih maksimal.

Usia 20-35 tahun merupakan usia reproduksi sehat dimana tingkat
kesuburan seorang wanita sedang dalam masa puncak yang sangat
ideal untuk terjadinya proses involusi yang baik. Hasil penelitian
Apriyanti menyatakan bahwa usia ibu 20- 35 tahun merupakan
kelompok reproduksi yang paling ideal dari aspek kesehatan, bila
ditinjau dari tugas dan perkembangan manusia maka usia tersebut
adalah masa dewasa awal yang merupakan masa usia produktif. Pada
usia lebih dari 35 tahun elastistisitas otot uterus berkurang., sering
terjadi komplikasi saat sebelum dan setelah kelahiran di karenakan
elastisitas otot rahimnya sudah menurun, menyebabkan kontraksi
uterus tidak maksimal (Abdul Kadim, dkk, 2023)

b. Paritas

Berdasarkan hasil penelitian paritas responden paling banyak
Primipara sebanyak 14 responden (51,9 %). Paritas merupakan jumlah
kehamilan. Paritas merupakan salah satu komponen dari status paritas
yang biasa ditulis dengan G-PA, dengan G adalah jumlah kehamilan
(gestasi), P adalah jumlah paritas, dan A adalah jumlah abortus

(Stedman, 2021). Paritas pada ibu multipara cenderung menurun



kecepatannya jika disbanding dengan ibu primipara. Karena pada ibu
primipara kekuatan kontraksi uterus lebih tinggi dan teraba lebih
keras, sedangkan pada ibu multipara kekuatan kontraksi uterus akan
berlangsung lebih lama maka bias memberikan pengaruh terhadap
proses involusi uterus (Sarwono, 2020).
Mobilisasi dini

Berdasarkan hasil penelitian responden yang paling banyak
melakukan mobilisasi dini sebanyak 21 responden (77,8%).
Mobilisasi dini adalah 6 jam setelah melahirkan, segera bangun dari
tempat tidur, dan bergerak, agar lebih kuat dan lebih baik. Ibu post
partum sulit untuk melakukan mobilisasi dini karena ibu meras takut
terjadi perdarahan, dan merasa kelelahan setelamelahirkan.
Ketidaktahuan ibu mengenai mobilisasi dini adalah salah satu
penyebab ibu tidak mau melakukan mobilisasi dini untuk itu di
perlukan pendidikan kesehatan tentang mobilisasi dini sehingga
pelaksanaan mobilisasi dini bisa dilakukan semaksimal mungkin
(Suriniah, 2018). Post partum merupakan masa atau waktu sejak bayi
di lahirkan dan plasenta lepas keluar dari rahim, sampai 6 minggu
berikutnya di sertai dengan pulihnya kembali organ-organ yang
berkaitan dengan kandungan, yang mengalami perubahan seperti
perlukaan dan lain sebagainya berkaitan saat melahirkan (Suherni,
2019). Mobilisasi dini merupakan proses yang di sarankan untuk ibu
post partum 2-6 jam setelah melahirkan karena sangat membantu
proses penyembuhan mempercepat penurunan tinggi fundus uteri,
memperlancar pengeluaran lochea, mengurangi infeksi puerperium,
melancarkan fungsi alat gastrointestinal dan alat kelamin,
meningkatkan kelancaran peredaran darah sehingga mempercepat
fungsi ASI dan pengeluaran sisa metabolisme, ibu merasa sehat dan
kuat, dan faal usus dan kandung kemih lebih baik (Susanto, 2019).



d.

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) Ibu Nifas

Dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa jumlah responden yang
berhasil melakukan IMD adalah 15 (56%) responden dan yang
tidak berhasil melakukan IMD sebanyak 12 (44%) responden.
Menurut Widjanarko (2016) IMD merupakan salah satu faktor
yang mendukung untuk terjadinya proses involusi uteri, karena
dengan memberikan ASI segera setelah bayi lahir memberikan efek
kontraksi pada otot polos uterus. Prolaktin bertanggung jawab dalam
memulai produksi ASI, namun penyampaian ASI ke bayi dan
pemeliharaan laktasi bergantung pada stimulasi mekanis pada puting
susu. Stimulasi hisapan bayi yang dikenal sebagai ejeksi atau
pengeluaran ASI isapan bayi adalah stimulasi utama pengeluaran
ASI dan reflek ini dapat dikondisikan.

Pasca persalinan aktifitas prolaktin meningkat sehingga
mempengaruhi kelenjar mamae untuk menghasilkan air susu, dipacu
oleh mengikatnya produksi prolaktin dan oksitosin sebagai respon dari
hisapan mulut bayi (sucking). Memurut Preveranti & Rahmawati
(2017) Peningkatan prolaktin menyebabkan peningkatan produksi
susu, sedangkan produksi oksitosin meningkatkan kontraksi uterus
sehingga membantu involusi. Setelah tercapai tingkat kontraksi
tertentu, kadar prolaktin dan oksitosin akan menurun kembali
(feedback negatif), sedangkan produksi dan pengeluaran berhenti.
Selanjutnya produksi ASI dirangsang melalui let down reflek yaitu
rangsangan puting, hipofisis, prolaktin, kelenjar susu. Demikian juga
oksitosin akan keluar sebagai hormon yang memompa mioepitel
duktus mammae. Pada saat menyusui mungkin ibu merasakan ngilu
atau kontraksi di daerah uterus karena pengaruh oksitosin yang
meningkat juga terhadap uterus.

Penulis berpendapat bahwa responden terutama ibu primipara perlu
diberikan informasi, perhatian, serta dukugan lebih agar proses

inisiasi menyusi dini dapat dilaksanakan. Proses inisiasi menyusu dini



sangat penting karena memberikan banyak manfaat baik bagi bayi
maupun bagi ibu, meningkatkan bounding atachment yang sekaligus
dapat mencegah bayi dari hipotermia, serta merangsang pengeluaran
oksitosin dan prolaktin.

Tinggi Fundus Uteri Pada Ibu Nifas Di RSUD Sleman Tahun 2023

Hasil analisis terhadap 27 responden tentang involusi uteri pada
ibu post partum spontan hari pertama, bahwa jumlah responden
dengan TFU normal sebanyak 15 responden (56%) dan responden
yang TFU tidak normal sebanyak 12 responden (44%). Sebagian
besar involusi yang lambat terjadi pada responden yang tidak
melakukan inisiasi menyusui dini, tetapi hal tersebut juga terjadi pada
responden yang melakukan inisiasi menyusu dini walaupun dalam
jumlah jauh lebih sedikit, hal ini terjadi karena terdapat beberapa
faktor lain yang ikut mempengaruhi seperti mobilisasi pasca bersalin,
status gizi, paritas, dan usia.

Pada keaslian penelitian, penelitian serupa pernah diteliti oleh
Siska, Juraida dan Dinda (2019) tentang pengaruh inisiasi menyusu
dini terhadap penurunan tinggi fundus uteri 2 dan 48 jam post partum
di klinik swasta Kota pekanbaru tahun 2019. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata rata tinggi fundus uteri 2 dan 48 jam post
partum pada kelompok menyusu dini yaitu 12,69+0,55 cm dan 10,50
+0,50 cm dan pada kelompok yang tidak menyusu diniyaitu
14,70+0,81 cm dan 14,10+0,79 cm. Analisis data menggunakan uji
Mann Withney dengan derajat kepercayaan 95% menunjukan bahwa
ada pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap penurunan Tinggi
Fundus Uteri 2 dan 48 jam post partum.

Menurut Roesli, Utami (2018) mengatakan bahwa isapan bayi
pada puting susu ibu akan merangsang dikeluarkannnya hormon
oksitosin yang merangsang uterus berkontraksi dan mempercepat
involusi uterus. Perilaku menyusu yang baik segera setelah kelahiran

dapat membantu kontraksi uterus dan penurunan TFU dengan respon



hormonal oksitosin di otak yang akan memperkuat kontraksi uterus
Inisiasi menyusu dini diharapkan akan menjadi awal dari
berlangsungnya pemberian ASI eksklusif kepada bayi.

Bayi yang diberikan kesempatan menyusu dini, hasilnya delapan
kali lebih berhasil untuk ASI eksklusif dibandingkan yang tidak diberi
kesempatan menyusu dini. Kontraksi dan retraksi otot uterin akan
mengurangi perdarahan. Selama 1 sampai 2 jam pertama postpartum
intensitas kontraksi uterus bisa berkurang dan menjadi teratur, karena
itu penting sekali menjaga dan mempertahankan kontraksi uterus pada
masa ini (Fikawati dan Syafiq, 2018).

2. Hubungan IMD Dengan Tinggi Fundus Uteri Pada Ibu

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 15 responden yang
berhasil melakukan IMD, paling banyak TFU normal yaitu 13 responden
(87,7 %), sementara dari 12 responden yang tidak berhasil melakukan
IMD paling banyak TFU tidak normal yaitu 10 responden (83,3 %). Hasil
uji statistik maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara
IMD dengan ukuran tinggi fundus uteri.

Penelitian serupa juga pernah diteliti oleh Rafhani dan sulistyorimi
(2017) melakukan penelitian dengan judul pengaruh inisiasi menyusu dini
terhadap kecepatan penurunan tinggi fundus uteri. Analisis data
menggunakan independet sample T-test dengan tingkat kemaknaan
p=0,05, dengan hasil ada pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap
kecepatan penurunan tinggi fundus uteri.

Penulis berpendapat bahwa inisiasi menyusu dini di lanjutkan
dengan ASI esklusif sangatlah penting dalam proses involusi uteri.
Pemberian ASI awal sangat dianjurkan karena ASI yang keluar pertama
kali sangat bergizi dan mengandung antibody yang dapat melindungi bayi
baru lahir dari penyakit. Inisiasi menyusu dini serta isapan bayi akan
menimbulkan retraksi uterus yang membantu mengurangi kehilangan

darah setelah melahirkan.



Proses pemulihan organ reproduksi pada masa nifas (involusi)
merupakan hal yang sangat penting bagi ibu setelah melahirkan. Proses
involusi merupakan landasan yang penting bagi bidan dalam melakukan
pemantauan proses fisiologis kembalinya uterus ke kondisi saat tidak
hamil. Hal ini karena setelah kosong, uterus tetap tetap mempertahankan
struktur muskularnya, dan tampak seperti kosong. Rongga uterus ini tetap
berpotensi untuk membesar lagi, meskipun saat ini mengalami penurunan
ukuran secara nyata. Hal inilah yang mendasari kebutuhan untuk
melakukan observasi tinggi fundus uteri mengeluarkan hormon oksitosin.
Oksitosin selain bekerja untuk mengkontraksikan saluran ASI pada
kelenjar air susu juga merangsang uterus untuk berkontraksi sehingga

mempercepat proses involusio uteri.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan total responden sebanyak
27 responden dapat disimpulan dari penelitian ini adalah Ada hubungan
inisiasi menyusui dini dengan penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post
partum di RSUD Sleman.
2. Saran
a. Bagi Responden
Diharapkan bisa menjadi acuan kepada suami-suami agar dapat
mengerti pentingnya ASI terhadap bayi serta dapat mendukung dan
mendorong ibu untuk memberikan ASI, dukungan suami dapat
diberikan dengan cara memenuhi kebutuhan ibu selama pemberian
ASI.
b. Bagi Perawat di RSUD Sleman
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau informasi tentang
pentingnya pemberian ASI serta memberikan motivasi kepada
pengambil keputusan di RSUD Sleman agar dapat bekerja sama dengan

suami untuk melakukan pemberian ASI dan dapat memberi pemahaman
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kepada suami tentang pentingnya mendukung ibu dalam pemberian
ASI.
Bagi Peneliti selanjutnya

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi kegiatan penelitian
kesehatan khususnya dalam melakukan penerapan Inisiasi Menyusui
Dini terhadap kesiapan dan kelancaran ibu menyusui.
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